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Abstrak

Ibnu Mas’ud, salah satu sahabat Nabi, memberikan kontribusi besar dalam
penafsiran Al-Qur'an. Bukti kontribusinya adalah penamaan beberapa kitab
tafsir yang dinisbatkan kepadanya, seperti “Natsru al-Wurud fi Jam'i Tafsir
Ibni Mas'ud” oleh al-Bukanuni dan “Tafsir Ibnu Mas'ud” oleh Muhammad
Ahmad Isawi. Penelitian ini bertujuan untuk mengulas metode dan
karakteristik tafsir Ibnu Mas'ud. Penelitian ini didasarkan pada studi
kepustakaan atau literatur dengan metode analisis teks. Studi ini juga
menggunakan pendekatan historis dengan fokus pada Ibnu Mas'ud dan
tafsirannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Ibnu Mas'ud dalam
menafsirkan Al-Qur'an senantiasa mempertimbangkan aspek maslahah dan
mafsadah. Dia menekankan bahwa interpretasi, khususnya dalam masalah
hukum, harus tetap relevan dengan konteks zaman dan berorientasi pada
kemaslahatan umat. Prinsip ini sangat ditekankan ketika ia berperan sebagai
mufti di Irak. Metode Ibnu Mas'ud ini kemudian menjadi sumber inspirasi
dan landasan bagi generasi berikutnya dalam menyoroti bagaimana Al-
Qur'an dapat memberikan solusi terhadap tantangan kontemporer sambil
mempertimbangkan manfaat dan mudaratnya. Metode ini pada akhirnya
membentuk dasar pengembangan “Tafsir Magasidi."

Kata Kunci: Kredibilitas, Ibnu Mas’ud, Tafsir, Maqasidi, Al-Qur’an.

Abstract

Ibnu Mas'ud, one of the Prophet's companions, made a significant
contribution to the interpretation of the Quran. Evidence of his contribution
is the attribution of several tafsir works to his name, such as “Natsru al-
Wurud fi Jam'i Tafsir Ibni Mas'ud” by al-Bukanuni and “Tafsir Ibnu
Mas'ud” by Muhammad Ahmad Isawi. This research aims to delve into the
methodology and characteristics of Ibnu Mas'ud's exegesis. The research is
based on a literature review with a textual analysis method. The study also
employs a historical approach with a focus on Ibnu Mas'ud and his exegesis.
The research findings indicate that Ibnu Mas'ud's methodology in
interpreting the Quran consistently considers aspects of benefit and harm
(maslahah and mafsadah). He emphasizes that interpretations, particularly
concerning legal matters, must remain relevant to the contemporary context.
This principle was highly emphasized during his role as a jurist in Iraq. Ibnu
Mas'ud's methodology serves as a source of inspiration and foundation for
subsequent generations, highlighting how the Quran can provide solutions to
contemporary challenges while considering its benefits and harms. This
methodology ultimately laid the groundwork for the development of
Magasidi Tafsir.

Keywords: Credibility, Ibnu Mas’ud, Interpretation, Maqasidi, The Quran.
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PENDAHULUAN

ingga saat ini, Al-Qur'an tetap menjadi subjek penelitian

yang intensif oleh para cendekiawan, bukan hanya di dunia

Islam, melainkan juga di dunia Barat. Penelitian Al-Qur'an
bukan lagi sekadar fenomena kultural yang berlangsung secara alami
di kalangan masyarakat awam, tetapi telah menjadi bagian integral
dari kebijakan politik di beberapa negara, seperti di Indonesia. Di
Indonesia, kita bisa menyaksikan banyak universitas negeri yang
mendirikan fakultas yang fokus pada studi Al-Qur'an dengan
dukungan dari pemerintah. Kebijakan semacam ini diimplementasikan
karena pertimbangan yang melibatkan kepentingan negara dan sebagai
upaya untuk menjelaskan relevansi Al-Qur'an terhadap umat. Banyak
cendekiawan Muslim telah berupaya melakukan reinterpretasi Al-
Qur'an dengan memberikan pendekatan baru yang, walaupun sedikit
berbeda dari metode penafsiran ulama klasik, tetap menghormati
tradisi tersebut.

Metode yang diterapkan oleh ulama klasik dianggap kurang
mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai ayat-ayat
Al-Qur'an. Penafsiran yang dihasilkan oleh metode ulama klasik
dianggap cenderung bersifat terbatas dan tidak selalu mampu
menjawab pertanyaan-pertanyaan kontemporer umat Islam. Beberapa
pertanyaan ini menjadi relevan di era saat ini, dan ada bagian-bagian
dari pemahaman Al-Qur'an yang belum terjawab sepenuhnya.
Kekosongan ini bisa disebabkan oleh perbedaan konteks sosial dan
kehidupan antara zaman ulama klasik dengan zaman sekarang.
Beberapa pertanyaan mungkin belum pernah terpikirkan atau tidak
pernah mendapat perhatian pada masa itu.

Namun, ruang kosong tersebut memiliki nilai yang sangat besar
bagi para sarjana Muslim masa kini. Ini berarti bahwa mereka
memiliki kesempatan untuk memberikan kontribusi penting dalam
menjelaskan makna dan tafsir Al-Qur'an serta menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang muncul. Upaya yang telah dilakukan oleh ulama di
masa lalu adalah sangat berharga dan memberikan landasan yang kuat
bagi para mufasir berikutnya. Namun, penting untuk diingat bahwa
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ulama masa lalu memiliki keterbatasan fisik dan waktu, dan oleh
karena itu, mereka mungkin tidak mampu menjelaskan seluruh
spektrum kompleksitas AI-Qur'an.

Secara umum, Al-Qur'an telah menjadi objek studi sejak zaman
awal, dimulai dari zaman para sahabat dengan metode yang paling
primitif. Studi tersebut, pada dasarnya, bertujuan untuk memberikan
pemahaman dan penjelasan kepada umat mengenai maksud dari setiap
ayat Al-Qur'an (Nuzul Fitriansyah 2022: 122). Generasi yang muncul
setelah masa sahabat juga menyadari pentingnya penjelasan dan
interpretasi Al-Qur'an. Oleh karena itu, pada masa sahabat, kita
mengenal adanya para penafsir yang berperan dalam membantu
meneruskan  penjelasan  Al-Qur'an  kepada  generasi-generasi
berikutnya. Salah satu contoh yang mencolok adalah kontribusi dari
Ibnu Mas'ud dalam hal ini.

Ibnu Mas'ud, salah satu sahabat terkemuka Nabi Muhammad,
memiliki posisi istimewa dalam bidang penafsiran Al-Qur'an. Dia
sering disebut sebagai salah satu penerjemah atau penafsir (tarjuman)
Al-Qur'an, bersama-sama dengan Ibn Abbas. Hubungannya yang erat
dengan Nabi memberinya banyak kesempatan untuk langsung
mendengar dan memahami penjelasan ayat-ayat Al-Qur'an, dan
pengetahuannya dalam hal ini telah banyak didokumentasikan (Suraji
2023: 303-316). Banyak sahabat lain sering merujuk kepadanya
sebagai sumber yang dapat diandalkan untuk menjelaskan makna Al-
Qur'an, mengingat pengetahuannya yang luas dan pemahamannya
yang mendalam. Namun, penting untuk dicatat bahwa Ibnu Mas'ud
dikenal karena sikapnya yang agak kontroversial, karena dia tidak
ragu untuk mengemukakan pandangan yang berbeda dari mayoritas
sahabat lainnya. Keyakinannya yang teguh dalam bidang hukum Islam
seringkali tampak bertentangan dengan teks harfiah sumber-sumber
agama, termasuk Al-Qur'an dan hadis. Dalam hal ini, dia memiliki
persamaan dengan Umar bin Khattab dalam pendekatan mereka dalam
menetapkan hukum Islam, keduanya sangat menekankan prinsip
maslahah (kepentingan umum) sebagai titik awal dalam merumuskan
ketentuan-ketentuan syariah. Keduanya meyakini bahwa semua
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peraturan dalam Al-Qur'an pada akhirnya bertujuan untuk memenuhi
kesejahteraan dan kemaslahatan manusia.

Berdasarkan asumsi tersebut, penulis memandang penting untuk
melakukan analisis yang lebih mendalam terkait dengan pemikiran,
metode, dan karakteristik Ibnu Mas'ud dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur'an. Oleh karena itu, rumusan pokok dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Bagaimana kredibilitas Ibnu Mas'ud dalam bidang
tafsir pada masa para sahabat dan kontribusinya dalam metode
istinbath (pengambilan hukum) dari ayat-ayat Al-Qur'an?"

Asumsi yang menjadi dasar bagi penelitian ini memandang Ibnu
Mas'ud sebagai figur yang memiliki peran signifikan dalam
pemahaman Al-Qur'an pada masa para sahabat. Penelitian ini timbul
dari ketertarikan penulis untuk melakukan telaah mendalam terkait
dengan pemikiran, metode, dan karakteristik Ibnu Mas'ud dalam
memahami nas Al-Qur'an, serta bagaimana kontribusinya dalam
pengembangan tafsir maqashidi. Rumusan pokok dalam penelitian ini
mengarah pada upaya memahami sejauh mana kredibilitas Ibnu
Mas'ud dalam bidang tafsir pada masa sahabat dan bagaimana
perannya dalam pengembangan tafsir maqashidi.

Dalam konteks ini, penelitian akan mengeksplorasi dengan
cermat pandangan dan kontribusi Ibnu Mas'ud dalam tafsir Al-Qur'an
serta mengidentifikasi metode yang digunakannya dalam merumuskan
pemahaman tafsir. Tafsir maqgashidi, yang menitikberatkan pada
pemahaman tujuan dan makna mendalam di balik ayat-ayat Al-Qur'an,
akan menjadi fokus utama penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian
akan membahas bagaimana pandangan Ibnu Mas'ud terkait dengan
tafsir maqashidi, dan sejauh mana kontribusinya dalam
mengembangkan pendekatan ini. Dengan demikian, penelitian ini
akan mengulas aspek-aspek penting dalam pemahaman Ibnu Mas'ud
terhadap Al-Qur'an, dengan fokus pada metode dan kontribusinya
dalam konteks tafsir maqashidi, yang mempertimbangkan makna
tujuan di balik ayat-ayat Al-Qur'an.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metodologi studi kepustakaan, yang
melibatkan pengumpulan data atau informasi yang relevan dengan
topik penelitian dari berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal, dan
dokumen lainnya (Hendren et al. 2023: 469). Dalam konteks
penelitian ini, peneliti telah mengidentifikasi dua karya buku atau
kitab yang secara resmi dikaitkan dengan Ibnu Mas'ud, yaitu "Tafsir
Ibni Mas'ud" yang ditulis oleh Muhammad Ahmad Isawi dan "Natsru
al-Wurud fi Jam'i Tafsir Ibni Mas'ud" yang disusun oleh Al-Bukanuni.
Kedua karya tersebut dianggap sebagai sumber primer dan menjadi
objek utama penelitian ini, yang akan digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang telah diajukan sebelumnya. Selain sumber
primer, penelitian juga akan merujuk kepada sumber-sumber sekunder
yang relevan dengan topik penelitian ini guna mendukung analisis dan
pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan pemikiran Ibnu
Mas'ud dalam tafsir Al-Qur'an.

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Sekilas tentang Peanafsiran Al-Qur’an pada Masa Sahabat

Penafsiran Al-Qur'an setelah masa Nabi Muhammad adalah
sesuatu yang tidak dapat dihindari. Munculnya generasi baru dalam
Islam tentu memerlukan penjelasan mengenai agama itu sendiri,
seperti halnya kebutuhan kita saat ini untuk memahami terutama tafsir
Al-Qur'an. Situasi ini menuntut kita untuk mencari perantara dalam
upaya memahaminya dengan lebih mendalam. Demikian pula,
generasi pasca-sahabat menghadapi kondisi serupa karena ketiadaan
Nabi. Oleh karena itu, penafsiran yang dilakukan oleh para sahabat
menjadi suatu hal yang sangat penting dalam konteks tersebut.

Ali  merupakan sahabat yang paling produktif dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an, terutama jika dibandingkan dengan
para khalifah lainnya. Hal ini dapat dijelaskan oleh konteks zaman di
mana Ali hidup, yang ditandai oleh banyaknya orang yang masuk
Islam dan munculnya generasi baru, yang dikenal sebagai tabi'in
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(Ismail Albayrak 2022: 1064). Semua orang yang baru memeluk Islam
dan generasi tabiin membutuhkan pemahaman yang mendalam
tentang Al-Qur'an. Dalam konteks ini, Ali memegang peran penting
sebagai penafsir Al-Qur'an bagi generasi yang muncul, memenuhi
kebutuhan mereka akan pengetahuan dan penafsiran AI-Qur'an.

Sepuluh sahabat yang terkenal sebagai penafsir Al-Qur'an,
termasuk di antaranya Khulafaurrasyidin, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas,
Ubayy bin Kaab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa Al-Asy'ari, dan Abdullah
bin al-Zubayr, memiliki keunggulan yang signifikan dalam melakukan
tafsir Al-Qur'an (Abdul Hameed dan Mian Saadat Ali Nadeem 2023:
1-34). Para sahabat ini tidak mengalami kesulitan dalam menafsirkan
Al-Qur'an karena mereka memiliki pemahaman yang mendalam
tentang bahasa Arab dan berinteraksi langsung dengan Nabi
Muhammad. Selain itu, tafsir Al-Qur'an pada masa itu relatif bebas
dari pengaruh-pengaruh eksternal, seperti yang mungkin terjadi dalam
periode berikutnya. Nabi Muhammad memiliki peran sentral dalam
otoritas penafsiran Al-Qur'an, sehingga apa yang diucapkan oleh para
sahabat dapat dianggap sebagai pandangan yang sangat berharga.
Keunggulan tafsir yang diberikan oleh para sahabat meliputi tiga
faktor utama: pertama, mereka adalah saksi langsung terhadap
penurunan wahyu. Kedua, mereka memiliki pemahaman mendalam
tentang bahasa yang digunakan dalam Al-Qur'an. Ketiga, mereka
mengetahui kepada siapa dan dalam konteks apa ayat-ayat tersebut
diturunkan (Ranjbaran Davod et al. 2023: 1-15).

Perbedaan mendasar antara penafsiran yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad dan sahabat terletak pada sumber-sumber yang mereka
gunakan. Nabi Muhammad sebagai rasul dan utusan Allah menerima
wahyu secara langsung dari Allah melalui perantara Jibril (malaikat
Gabriel) dan melalui pengalaman dan ilmu yang diberikan kepada
dirinya oleh Allah. Oleh karena itu, sumber tafsir Nabi adalah ilahi,
berasal langsung dari Allah. Sementara itu, para sahabat, meskipun
mereka adalah pilihan terbaik dalam umat Islam, mendapatkan
pemahaman Al-Qur'an melalui beberapa sumber. Sumber utama
mereka adalah Al-Qur'an itu sendiri, karena mereka mendengar
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langsung ajaran-ajaran Nabi Muhammad yang diwahyukan dalam
bentuk Al-Qur'an. Mereka juga menerima penjelasan dan panduan
dari Nabi Muhammad selama hidupnya. Selain itu, para sahabat saling
berinteraksi dan berdiskusi untuk memahami Al-Qur'an, dan mereka
menggunakan metode ijtihad (penalaran) mereka sendiri setelah
wafatnya Nabi.

Dalam kerangka metodologi penafsiran Al-Qur'an, baik Nabi
Muhammad maupun para sahabat cenderung mengandalkan transmisi
lisan  atau riwayat dalam  proses menyampaikan  dan
menginterpretasikan pesan-pesan Al-Qur'an. Hal ini mengindikasikan
bahwa metode penafsiran yang digunakan oleh keduanya bergantung
pada tradisi lisan yang mencakup hadis (riwayat tentang ucapan dan
perbuatan Nabi) serta riwayat (narasi) yang diteruskan melalui tuturan
lisan. Metode ini memiliki persamaan dalam hal penggunaan tradisi
lisan sebagai sarana untuk menjelaskan dan memahami makna Al-
Qur'an. Meskipun terdapat perbedaan mendasar dalam sumber
penafsiran mereka, yaitu Nabi Muhammad menerima wahyu secara
langsung dari Allah, sedangkan para sahabat memahami Al-Qur'an
melalui berbagai sumber seperti ucapan Nabi dan ijtthad mereka
sendiri setelah wafatnya Nabi, namun pendekatan mereka dalam
menggunakan tradisi lisan sebagai alat penafsiran menunjukkan
kesamaan dalam cara mereka menyebarkan pemahaman Al-Qur'an
kepada generasi berikutnya. Dengan kata lain, walaupun sumber-
sumber penafsiran Nabi dan sahabat memiliki perbedaan yang
signifikan, metode mereka dalam memanfaatkan tradisi lisan sebagai
sarana komunikasi penafsiran Al-Qur'an tetap memiliki kemiripan
dalam konteks penyampaian pesan-pesan Al-Qur'an.

Perbedaan mendasar dalam penafsiran antara Nabi Muhammad
dan para sahabat terletak pada sumber-sumber yang mereka gunakan.
Sumber penafsiran Nabi Muhammad adalah wahyu ilahi yang datang
langsung dari Allah, disampaikan melalui perantara Malaikat Jibril,
dan pemahaman serta pengetahuan Nabi itu sendiri. Dalam konteks
ini, sumber tafsir Nabi bersifat ketuhanan dan memiliki tingkat
otoritas yang paling tinggi. Di sisi lain, para sahabat melakukan
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penafsiran Al-Qur'an dengan berbagai sumber yang meliputi: Pertama,
Al-Qur'an itu sendiri, karena mereka mendengarkan ajaran langsung
Nabi Muhammad yang diwahyukan dalam bentuk ayat-ayat Al-
Qur'an. Kedua, Penjelasan dan panduan dari Nabi Muhammad selama
hidupnya. Ketiga, Interaksi dengan sesama sahabat yang melibatkan
diskusi dan perdebatan guna memahami Al-Qur'an. Keempat,
Penggunaan metode ijtthad (penalaran) yang didasarkan pada
pemahaman mereka sendiri setelah wafatnya Nabi.

Perbedaan ini mencerminkan perbedaan dalam metodologi
penafsiran Al-Qur'an antara era klasik dan era kontemporer. Era
klasik, yang mencakup periode awal Islam, cenderung lebih fokus
pada aspek teologis dan hukum dalam penafsiran Al-Qur'an, dengan
penekanan lebih pada pemahaman makna dasar ayat-ayat Al-Qur'an.
Metodologi ini sering kali tidak memasukkan konteks sosio-historis
dari bangsa Arab pada waktu itu, lebih menekankan aspek
universalitas Islam (Muhamad Rozaimi Ramle and Miftachul Huda
2022: 92). Sementara itu, dalam penafsiran era kontemporer, terdapat
usaha lebih besar untuk memasukkan kesadaran tentang konteks
sosio-historis yang memengaruhi perkembangan Al-Qur'an dan
pemahaman Islam. Para cendekiawan Muslim kontemporer
menggunakan metode yang memungkinkan mereka mengidentifikasi
unsur-unsur yang bersifat orisinil dalam Islam dan yang memiliki
konteks historis dalam perkembangannya. Penggunaan riwayat atau
tradisi menjadi penting dalam metodologi ini, karena membantu
cendekiawan untuk memahami konteks mikro dari ayat-ayat tertentu
dalam Al-Qur'an. Namun, mereka juga menyadari bahwa pengetahuan
mikro saja tidak cukup untuk memahami makna dan signifikansi ayat-
ayat tersebut. Oleh karena itu, konteks sosio-historis menjadi faktor
yang penting dalam interpretasi Al-Qur'an dalam konteks
kontemporer.

Menurut Al-Dzahabi sumber penafsiran para sahabat terdiri dari
empat sumber antara lain:

Pertama, Al-Qur’an. Pendekatan penafsiran yang digunakan
oleh para sahabat didasarkan pada metode riwayat atau bil ma'tsur,
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yang mencakup penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an dengan merujuk pada
ayat-ayat Al-Qur'an yang lain (Zikri Riza 2023: 243). Hal ini
menunjukkan bahwa para sahabat memiliki pemahaman yang
mendalam terhadap bahasa Al-Qur'an, atau bahasa Arab secara
keseluruhan. Oleh karena itu, mereka seringkali tidak perlu bertanya
kepada Nabi Muhammad untuk mendapatkan penjelasan terkait
dengan suatu ayat, karena mereka memiliki pemahaman yang kuat
terhadap ayat-ayat tersebut. Selain pemahaman bahasa yang kuat, para
sahabat juga memiliki kemampuan berbicara yang baik, yang
memungkinkan mereka untuk langsung menginterpretasikan makna
inti dari ayat-ayat Al-Qur'an. Mereka tidak cenderung melakukan
penafsiran dengan pendekatan kebahasaan yang lebih rinci seperti
yang dilakukan oleh beberapa penafsir yang muncul setelah masa
mereka. Selain itu, para sahabat selalu merujuk pada sebab turun ayat-
ayat Al-Qur'an, yang merupakan konteks dan situasi spesifik di mana
ayat-ayat tersebut diwahyukan. Ini membantu mereka memahami
makna dan signifikansi ayat-ayat Al-Qur'an dengan lebih baik.
Pendekatan ini menggarisbawahi bahwa para sahabat adalah sumber
penafsiran utama yang memiliki pemahaman mendalam tentang Al-
Qur'an dan konteksnya.

Kedua, hadis. Pascawafatnya Nabi Muhammad, para sahabat
menjadi sangat bergantung pada hadits, yaitu riwayat tentang ucapan,
perbuatan, dan persetujuan Nabi yang diriwayatkan oleh sesama
sahabat. Karena Nabi tidak lagi ada untuk memberikan penjelasan
langsung, para sahabat terpaksa mengandalkan informasi yang ada
dalam hadits yang telah mereka riwayatkan dari Nabi, atau yang
diriwayatkan oleh sesama sahabat yang mendapatkan informasi
tersebut dari Nabi. Ketika para sahabat mengalami kebingungan atau
ketidakpastian terkait suatu masalah, mereka akan merujuk kepada
hadits yang ada dalam upaya menjawab pertanyaan mereka. Mereka
akan mencari sesama sahabat yang dianggap memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang mendalam tentang suatu masalah tertentu, serta
memiliki riwayat hadits dari Nabi Muhammad yang relevan dengan
masalah tersebut. Dengan demikian, hadits menjadi sumber utama
bagi para sahabat dalam menafsirkan dan memahami ajaran Islam
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pasca wafatnya Nabi Muhammad. Ini menunjukkan betapa pentingnya
hadits dalam menjaga kontinuitas pengetahuan dan pemahaman
agama Islam setelah kepergian Nabi.

Menurut ulama hadits, tafsir yang berasal dari para sahabat Nabi
Muhammad dapat dianggap setara dengan tafsiran yang berasal dari
Nabi itu sendiri dalam hal kebenaran dan otoritasnya. Dalam
terminologi hadits, keterangan atau penjelasan yang berasal dari para
sahabat dihukumi sebagai "hadis marfu'," yang berarti bahwa hadis
tersebut berasal dari Nabi Muhammad atau diriwayatkan dengan
rantai sanad yang mencapai Nabi. Dengan kata lain, tafsir yang
diberikan oleh para sahabat selalu merujuk pada keterangan Nabi yang
telah diuraikan sebelumnya. Oleh karena itu, tafsir yang berasal dari
para sahabat dianggap sebagai sumber yang sangat kredibel dalam
memahami Al-Qur'an, karena para sahabat memiliki pengetahuan
yang mendalam tentang Islam dan Al-Qur'an. Mereka juga memiliki
kedekatan langsung dengan Nabi Muhammad, sehingga pemahaman
mereka tentang pesan-pesan Al-Qur'an dianggap memiliki otoritas
yang tinggi. Dalam hal ini, tafsir sahabat selalu bersandarkan pada
keterangan Nabi sebagai pedoman utama, dan ini menjadikan tafsir
mereka sebagai sumber otoritatif dalam pemahaman agama Islam.

Ketiga, 1ijtihad. Terkait dengan ijtihad, terdapat perbedaan
pendekatan di antara para sahabat dalam hal metode penafsiran Al-
Qur'an. Beberapa sahabat, seperti Abu Bakar, tidak menggunakan
jjtihad sebagai alat dalam menafsirkan Al-Qur'an, sementara yang
lain, seperti Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud, memanfaatkan ijtihad
sebagai alat dalam menafsirkan Al-Qur'an (Mustafa 2023: 190).
Perbedaan ini muncul karena perbedaan sikap terkait dengan kehati-
hatian dan kebutuhan untuk merinci makna yang mungkin tidak jelas.
Penggunaan ijtihad dalam penafsiran Al-Qur'an menjadi relevan
ketika penjelasan terkait suatu ayat tidak ditemukan baik dalam teks
Al-Qur'an maupun dalam riwayat dari Nabi sendiri. Bahkan, sikap
seperti ini sudah pernah dilakukan oleh sahabat Muadz atas
persetujuan dari Nabi Muhammad. Oleh karena itu, adalah wajar ada
perbedaan pendekatan di antara para sahabat dalam memilih untuk
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menggunakan ijtihad ketika mereka tidak menemukan keterangan
yang jelas dari sumber-sumber syari'ah yang ada.

Keempat, Cerita dari Ahli Kitab. Cerita atau kisah-kisah dari
Ahli Kitab menjadi salah satu sumber referensi penting dalam
penafsiran Al-Qur'an oleh para sahabat. Hal ini disebabkan oleh
kesamaan atau relevansi antara isi Al-Qur'an dan kitab-kitab yang
dimiliki oleh Ahli Kitab (Rochmah 2023: 310). Contohnya adalah
kisah tentang Khidir dan Musa, yang juga terdapat dalam kitab-Kitab
Ahli Kitab. Kesamaan ini memicu minat para sahabat untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kisah
tersebut. Para sahabat, seperti Ibnu Abbas, sering kali menanyakan
kepada Ahli Kitab, seperti Ka'b al-Ahbar, untuk memahami kisah-
kisah tersebut. Mereka memahami bahwa beberapa ayat dalam Al-
Qur'an memiliki hubungan atau relevansi dengan konteks hidup
mereka di Madinah bersama dengan Ahli Kitab. Oleh karena itu, para
sahabat melihat Ahli Kitab sebagai sumber informasi yang dapat
membantu mereka memahami lebih baik makna Al-Qur'an. Namun,
perlu dicatat bahwa penggunaan kisah-kisah Ahli Kitab ini juga
membawa masalah tersendiri, karena beberapa kisah dalam kitab-Kitab
Ahli Kitab dapat memiliki aspek-israelitik atau isi yang tidak selaras
dengan Islam. Hal ini kemudian menjadi awal dari pengembangan
kisah-kisah Isra'iliyat dalam penafsiran Al-Qur'an.

B. Biografi Ibnu Mas’ud

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Mas’ud bin Ghafil bin
Habib Syamakh bin Far bin Makhzum bin Sahilah bin Kahil bin al-
Haris bin Tamim bin Sa’ad bin Huzail bin Madrukah bin Ilyas bin
Mudhor bin Nazzar bin Ma’ad, bin Adnan Huzaily (Mashitah Abdul
Mutalib 2022: 2). Berdasarkan nasab ini, maka ia memiliki hubungan
kekeluargaan dari segi nasab dengan nabi. la lahir di Mudharib Bani
Zahro’. Istrinya bernama Zainab yang juga sahabat perempuan yang
meriwiyatkan hadits nabi. Ibnu Mas’ud memiliki beberapa kuniah
(nama panggilan). Misalnya adalah Ibnu Umm Abd dan Abu
Abdirrahman.
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Ibnu Mas'ud adalah salah satu sahabat Nabi Muhammad SAW
yang masuk Islam pada awal-awal masa kenabian. la menjadi salah
satu dari "assabiqun al-awwalln," yang artinya sahabat yang masuk
Islam di tahap awal perkembangan agama Islam (Atik Abidah 2022:
51). Penerimaan agama Islam pada wusia yang sangat muda
memungkinkannya untuk menghabiskan banyak waktu bersama Nabi
dan secara langsung menyaksikan berbagai sebab turunnya ayat-ayat
Al-Qur'an. Interaksi intens antara Ibnu Mas'ud dan Nabi Muhammad
sangat penting dalam pemahamannya tentang Al-Qur'an dan Islam.
Dalam ilmu sosial, ini dapat dijelaskan sebagai fenomena sosial dan
pendidikan. Interaksi langsung dengan sumber pengajaran utama
dalam Islam memberikan wawasan dan pemahaman yang mendalam
tentang ajaran-ajaran agama. Ibnu Mas'ud juga sering menyertai Nabi
Muhammad dalam berbagai aktivitas, termasuk ziarah kubur dan
shalat. Hal ini memberinya pengalaman praktis yang sangat berharga
dalam memahami dan menjalankan ajaran Islam. Dengan mengikuti
Nabi dalam berbagai kegiatan, ia dapat secara langsung
mempraktikkan ajaran-ajaran agama tersebut.

Ibnu Mas'ud adalah seorang sahabat Nabi Muhammad SAW
yang dihormati atas kefasihan bacaannya dalam membaca Al-Qur'an.
Nabi Muhammad memuji kefasihan bacaan Ibnu Mas'ud dan bahkan
meminta dia membacakan Al-Qur'an. Selain itu, Ibnu Mas'ud diberi
berbagai panggilan dan gelar yang mencerminkan penghargaan
terhadap pengetahuannya, seperti "al-imam," “al-hibr,” dan "fakih
ummah." la memiliki reputasi sebagai salah satu yang paling
berpengetahuan di antara umat Islam, dan kefasihannya dalam
membaca Al-Qur'an dan pemahaman mendalam tentang teks suci ini
menjadikannya sosok yang dihormati dalam masyarakat Islam. Pujian
dan penghargaan ini mencerminkan pengakuan atas kemampuannya
dalam menyebarkan ajaran Islam dan pemahaman agama yang
mendalam.

Ibnu Mas'ud adalah seorang sahabat Nabi Muhammad SAW
yang memegang peran penting dalam menyebarkan ajaran Islam dan
pemahaman tentang Al-Qur'an. Ia bahkan membacakan Al-Qur'an
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kepada kaum kafir Quraisy selain Nabi, termasuk membaca surat Ar-
Rahman di Ka'bah dengan suara lantang. Ini adalah upaya penting
dalam menyebarkan pesan agama kepada audiens yang berbeda dan
menggugah perhatian masyarakat terhadap pesan-pesan Al-Qur'an.
Ibnu Mas'ud juga dikenal memiliki pemahaman mendalam tentang
sebab-sebab turunnya ayat-ayat Al-Qur'an, yang memberinya
wawasan historis tentang konteks sosial dan budaya saat itu yang
relevan dalam penafsiran Al-Qur'an. Ibnu Mas'ud meninggal pada usia
sekitar 60-an hingga 63 tahun, dan ini adalah bagian penting dalam
studi sejarah awal Islam dan perkembangan pemahaman agama dalam
masyarakat Islam. Dengan demikian, peran dan kontribusi Ibnu
Mas'ud adalah subjek penting dalam memahami sejarah awal Islam
dan penyebaran ajaran agama. (Muya Syaroh Iwanda Lubis 2023: 17).

Terdapat dua kitab tafsir yang selama ini dinisbatkan kepada
Ibnu Mas’ud. Pertama, tafsir berjudul “Natsru al-Wurud fi Jam’l
Tafsir Ibni Mas 'ud”. Kitab ini ditulis Halil Muhammad al-Bukanuni.
Kitab ini tidak memberikan penjelasan atau informasi terkait biografi
penulis, tanggal terbit, motivasi penulisan, serta metode yang
digunakan dalam penulisan. Karena itu, penulis sedikit kesulitan
dalam mengidentifikasi lebih jauh kitab tersebut. Akan tetapi, kitab ini
penulis dapatkan melalui www.alukah.net dengan total 140 halaman
yang secara khusus memuat tentang penafsiran Ibnu Mas’ud terhadap
Al-Qur’an. Kedua, kitab berjudul “Tafsir Ibnu Mas 'ud,” disusun oleh
Muhammad Ahmad Isawi. Menurut peneliti, kitab ini cukup
komprehensif dalam memuat penafsiran Ibnu Mas’ud terhadap Al-
Qur’an dan ditulis secara lengkap sesuai dengan tartib mushafi (dari
surah al-Fatihah hingga surah al-Nas). Kitab ini cukup memberikan
gambaran seputar metodologi yang diimplementasikan oleh Ibnu
Mas’ud dalam penafsiran Al-Qur’an.

C. Metode dan Ijtihad Ibnu Mas’ud dalam Penafsiran Al-
Qur’an

Pengertian "metode” dalam konteks penafsiran Al-Qur'an dapat
dianalisis dari segi etimologi dan makna yang diberikan dalam bahasa
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Yunani, Arab, dan bahasa Indonesia. Kata "metode"” berasal dari
bahasa Yunani "methodos,” yang diartikan sebagai jalan atau cara.
Dalam bahasa Arab, istilah yang setara adalah "manhaj." Sementara
dalam Kamus Bahasa Indonesia, "metode"” diartikan sebagai cara yang
teratur dan matang untuk mencapai suatu tujuan, terutama dalam ilmu
pengetahuan, dan juga mencakup cara kerja yang sistematis untuk
mempermudah pelaksanaan kegiatan dengan tujuan yang pasti. Dalam
konteks penafsiran Al-Qur'an, metode penafsiran adalah pendekatan
atau cara yang terorganisir dan dipikirkan dengan baik untuk
memahami makna ayat-ayat Al-Qur'an. Dengan menggunakan metode
penafsiran yang sesuai, para ahli tafsir atau mufassir dapat mencapai
pemahaman yang akurat tentang pesan dan ajaran yang terkandung
dalam Al-Qur'an. Sementara itu, istilah "ijtihad" merujuk pada upaya
seseorang untuk mengarahkan segala kemampuannya dalam
menghasilkan suatu ketentuan terkait hukum-hukum syari (syariah).
Dalam pemahaman ini, fungsi ijtthad adalah menetapkan atau
merumuskan hukum-hukum syar'i berdasarkan pemahaman dan
interpretasi terhadap Al-Qur'an serta hadis Nabi Muhammad. [jtihad
merupakan proses penting dalam pengembangan hukum Islam (figh)
dan menjadi cara untuk memahami dan menerapkan ajaran-ajaran
Islam dalam konteks yang berubah seiring waktu.

Secara keseluruhan, metode penafsiran dan ijtihad adalah dua
konsep penting dalam pemahaman Al-Qur'an dan hukum Islam.
Metode penafsiran membantu dalam memahami pesan Al-Qur'an
dengan cara yang terorganisir, sementara ijtthad adalah proses untuk
menghasilkan ketentuan hukum syar'i berdasarkan pemahaman
agama. Kedua konsep ini memainkan peran penting dalam
perkembangan ilmu tafsir dan figh dalam tradisi Islam.

Maka pada sub pembahasan ini akan diuaraikan bagaimana
metode dan ijtihad Ibnu Mas’ud dalam menafsirkan Al-Qur’an, antara
lain:
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1.  Sikap Ihtiyat dalam menafsirkan Al-Qur’an

Pendekatan metode dan ijtihad yang diterapkan oleh Ibnu
Mas'ud dalam menafsirkan Al-Qur'an dapat dijelaskan dengan prinsip
ihtiyat (kehati-hatian) yang menjadi landasan utamanya (Ali
Ghazanfari, 2022). Dalam kerangka ilmiah, sikap ihtiyat adalah
prinsip yang menekankan pentingnya berhati-hati dan tidak membuat
komentar atau penafsiran terhadap sesuatu yang tidak diketahuinya
dengan pasti. Ibnu Mas'ud secara khusus memperlihatkan sikap ihtiyat
dalam konteks menafsirkan Al-Qur'an. Ia menghindari memberikan
komentar atau penafsiran terhadap peristiwa tertentu, terutama yang
berkaitan dengan tindakan atau perbuatan Nabi Muhammad (af’al al-
nabi) jika ia tidak memiliki pengetahuan pasti tentangnya. Dalam ilmu
tafsir, ini  mencerminkan  pendekatan  hati-hati  dalam
menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur'an yang terkait dengan tindakan
atau peristiwa tertentu yang melibatkan Nabi.

Selain itu, Ibnu Mas'ud juga menunjukkan sikap rendah hati
dalam pengetahuannya. Ketika dia menyadari bahwa ada orang lain
yang lebih ahli atau pandai dalam suatu bidang pengetahuan tertentu,
terutama dalam konteks Al-Qur'an, dia dengan rendah hati akan
mengarahkan murid-muridnya untuk mencari penjelasan atau jawaban
dari orang yang lebih kompeten tersebut. Hal ini mencerminkan sifat
rendah hati dan kebijaksanaan dalam penggunaan sumber daya
intelektual yang tersedia. Secara ilmiah, pendekatan ihtiyat yang
diterapkan oleh Ibnu Mas'ud dalam metodenya dalam menafsirkan Al-
Qur'an menggarisbawahi pentingnya kehati-hatian dan kesederhanaan
dalam penafsiran teks suci, serta pentingnya pengakuan batasan
pengetahuan pribadi. Ini membantu meminimalkan potensi kesalahan
penafsiran dan mengutamakan kebenaran dalam pemahaman Al-
Qur'an.

Kesadaran tentang Batasan Pengetahuan dalam Metode Ibnu
Mas'ud dalam menafsirkan Al-Qur'an diilustrasikan dalam contoh
konkret saat ia ditanya tentang makna "Thaa siin miim" dalam Surah
Al-Syu'ara', yang memiliki 200 ayat. Dalam hal ini, Ibnu Mas'ud
dengan jujur mengaku bahwa ia tidak memiliki pengetahuan tentang
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makna yang tepat dari ayat tersebut. Namun, ia menunjukkan sikap
rendah hati dan pengetahuan tentang siapa yang lebih kompeten dalam
hal ini, yaitu Khabbab bin Al Arat yang telah mendengar langsung
dari Rasulullah SAW. Oleh karena itu, Ibnu Mas'ud mendorong orang
untuk bertanya langsung kepada sumber yang lebih otoritatif dalam
konteks ini. Hal ini mencerminkan pentingnya pendekatan ilmiah
dalam pemahaman Al-Qur'an, di mana kesadaran tentang keterbatasan
pengetahuan pribadi dan kesiapan untuk mengakui pengetahuan orang
lain yang lebih kompeten adalah prinsip kunci. Ini mencerminkan
kerendahan hati dan tanggung jawab intelektual yang penting bagi
para pengkaji Al-Qur'an.

Selain itu, Ibnu Mas'ud juga menyoroti pentingnya membedakan
antara pengetahuan yang pasti dan pengetahuan yang bersifat
pendapat atau spekulatif. Dalam suatu riwayat, ada sahabat yang
menjelaskan makna dan konten Al-Qur'an dengan pendapat pribadi,
seperti yang terjadi pada tafsiran QS. Al-Dukhan ayat 10. Ibnu Mas'ud
dengan bijak mengingatkan bahwa jika seseorang memiliki
pengetahuan  pasti  tentang  suatu  masalah, ia  harus
mengungkapkannya. Namun, jika seseorang tidak memiliki
pengetahuan pasti, maka ia harus mengakui keterbatasannya dan
menyatakan, "Allahu A'lam" yang berarti "Allah yang lebih
mengetahui." Ini adalah prinsip penting dalam pemahaman ilmiah Al-
Qur'an di mana klarifikasi dan kejelasan menjadi sangat berharga,
sedangkan spekulasi harus dibedakan dan diakui sebagai pendapat
pribadi. Dengan demikian, metode Ibnu Mas'ud menunjukkan betapa
pentingnya pendekatan yang hati-hati dan ilmiah dalam pemahaman
Al-Qur'an.

Sikap Ibnu Mas'ud yang menunjukkan kehati-hatian dalam
ijtihadnya adalah sikap yang sangat diapresiasi dalam kerangka
penafsiran Al-Qur'an. Dalam hal ini, dia tidak terlalu cepat dalam
mengungkapkan hasil ijtihadnya, terutama jika itu sejalan dengan
kebenaran. Sikap ini mencerminkan kerendahan hati dan tanggung
jawab intelektual yang kuat dalam pendekatan ilmiah terhadap Al-
Qur'an. Dalam konteks penafsiran firman Allah SWT, Ibnu Mas'ud
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memperlihatkan kebijaksanaan dalam menyampaikan ijtihadnya. Ini
mencerminkan keyakinan bahwa kebenaran harus dipahami dan
diverifikasi dengan baik sebelum diumumkan. Hal ini juga
menunjukkan kualitas yang sangat penting dalam konteks penafsiran
Al-Qur'an, yaitu kualitas kehati-hatian dalam menginterpretasikan
pesan-pesan suci yang dapat mempengaruhi keyakinan dan praktek
umat Islam. Pendekatan ini menekankan pentingnya pengujian dan
validasi ijtthad, yang merupakan prinsip fundamental dalam
penafsiran Al-Qur'an. Dengan demikian, Ibnu Mas'ud menunjukkan
bahwa integritas ilmiah adalah prioritas dalam memahami dan
menyebarkan ajaran Islam, dan ijtthad harus dilakukan dengan
kesadaran penuh akan tanggung jawabnya terhadap umat Islam dan
pesan Al-Qur'an. Misalnya tentang tafsir firman Allah SWT:

Gl 1306 el b AT Bl Geudily Glalh 21531 035005 180e O385% 3l
s Oland Ly 25 Caiyally Geudil 33 (a3 ais oKl 765 SELLE

“Orang-orang yang mati di antara kamu dan
meninggalkan istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu
dirinya (beridah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian, apabila
telah sampai (akhir) idah mereka, tidak ada dosa bagimu (wali)
mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka)
menurut cara yang patut. Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” (QS. Al-Bagarah [2]: 234)

Suatu kali, ketika dia dihadapkan pada pertanyaan mengenai
seorang pria yang menikahi seorang wanita tanpa memberinya mabhar,
dan kemudian pria tersebut meninggal sebelum mereka sempat
menjalin hubungan suami-istri, Ibnu Mas'ud merespons dengan
mengatakan, "Saya akan memberikan jawaban berdasarkan pemikiran
saya. Jika pemikiran saya benar, itu adalah petunjuk dari Allah SWT,
dan jika saya keliru, itu adalah tanggung jawab pribadi saya." Dalam
pandangan Ibnu Mas'ud, ia berpendapat bahwa wanita tersebut berhak
menerima mahar, berhak mendapatkan bagian dari harta warisan pria
yang telah meninggal, dan juga ia harus menjalani masa iddah.
(Ahmad Isawi, 2016).

| Vol. 14 - Issue 1 - Juni 2025



Kredibilitas Ibnu Mas’ud dalam Tafsir Al-Qur’an dan Kontribusinya terhadap ...

Dalam konteks ini, Ibnu Mas'ud mengalami sebuah pengalaman
yang mencerminkan sikapnya yang bijaksana dan bertanggung jawab
dalam memberikan pendapat. Setelah mengemukakan pendapatnya
tentang perempuan yang menikah tanpa mahar dan kemudian
ditinggal oleh suaminya yang meninggal sebelum hubungan suami-
istri, seorang pria dari Asyja’ bersaksi bahwa Nabi Muhammad SAW
pernah memberikan fatwa atau penjelasan yang sejalan dengan
pendapat Ibnu Mas'ud. Ibnu Mas'ud merasa senang bahwa
pendapatnya sejalan dengan ajaran Nabi Muhammad SAW, namun, ia
tidak merasa puas hanya dengan kesaksian satu orang. Sebagai
seorang yang sangat hati-hati, ia masih berusaha untuk melakukan
verifikasi lebih lanjut. Oleh karena itu, ia meminta sahabat yang
bersaksi tersebut untuk juga bersaksi kepada sahabat lainnya agar
dapat memastikan kebenaran pendapat tersebut. Ketika sahabat
lainnya juga bersaksi, dan konsensus para sahabat mencerminkan
pendapatnya, barulah kegembiraan tampak di wajah Ibnu Mas'ud.
(Ahmad Isawi, 2016).

Pendekatan Ibnu Mas'ud dalam hal ini adalah contoh dari sikap
rendah hati, kebijaksanaan, dan kerendahan hati dalam menyikapi
masalah keagamaan dan hukum Islam. Meskipun pendapatnya sesuai
dengan ajaran Nabi, ia tetap ingin memastikan kebenaran dan
mendapatkan persetujuan dari rekan-rekannya sejawat. Hal ini
mencerminkan nilai-nilai  kehati-hatian dan kebenaran dalam
pemahaman hukum Islam yang penting dalam tradisi ilmiah Islam.

2. Menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an

Pada awalnya, penafsiran para sahabat terhadap Al-Qur'an
memiliki cakupan yang terbatas, fokus utamanya adalah pada makna
kata-kata dan esensi ayat-ayat Al-Qur'an itu sendiri. Pendekatan ini
sesuai dengan prinsip bahwa setiap ayat dalam Al-Qur'an dapat
membantu dalam menafsirkan ayat-ayat lainnya, sejalan dengan
kaidah bahwa "Al-Qur'an yufassiru ba'dhu ba'dhan," yang berarti Al-
Qur'an saling menjelaskan satu sama lain. Dalam penafsiran mereka,
para sahabat, termasuk Ibnu Mas'ud, selalu berupaya untuk memahami

THE INTERNATIONAL JOURNAL OF PEGON:
ISLAM NUSANTARA CIVILIZATION

181



182

Syamsuri

makna dan hukum yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut. Mereka
juga cenderung mencari makna yang lebih tinggi dalam konteks ayat-
ayat, mencari petunjuk dalam nasihat, kisah-kisah umat terdahulu, dan
berbagai petunjuk lain yang terkandung dalam teks Al-Qur'an.

Pendekatan ini mencerminkan fokus para sahabat dalam
menafsirkan Al-Qur'an pada pemahaman esensialnya, termasuk
makna dan pesan yang lebih mendalam yang dapat ditemukan dalam
berbagai bagian teks Al-Qur'an. Dengan pendekatan ini, para sahabat
berusaha untuk merangkai pemahaman yang komprehensif dan
menyeluruh tentang teks suci ini, dengan mempertimbangkan konteks
dan petunjuk-petunjuk yang disediakan dalam Al-Qur'an itu sendiri.
Pendekatan semacam ini memberikan dasar bagi pengembangan ilmu
tafsir dalam tradisi Islam yang kemudian berkembang lebih lanjut.

Ibnu Mas'ud juga memberikan perhatian khusus pada aspek kata
dalam Al-Qur'an. Ia memahami dengan baik munasabah (korelasi)
antar ayat dalam Al-Qur'an Ia menekankan pentingnya aspek korelasi
antar ayat ini kepada murid-muridnya agar menghindari
kesalahpahaman dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an. Dengan
memperhatikan korelasi antar ayat, Ibnu Mas'ud dapat memberikan
penafsiran yang lebih komprehensif dan akurat terhadap pesan yang
ingin disampaikan dalam Al-Qur'an. Hal ini bisa dilihat dalam
tafsirnya terhadap surah al-Fajr ayat 1-7 (al-Bukanuni, t.th.)

55 0 S (o] b A5 (8 08 540 150 4T 3islls piN5 Sz JUls il

Shaall 13 35)

Demi waktu fajar, demi malam yang sepuluh, demi yang
genap dan yang ganjil, dan demi malam apabila berlalu.
Apakah pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang dapat
diterima) oleh (orang) yang berakal? Tidakkah engkau (Nabi
Muhammad) memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat
terhadap (kaum) °‘Ad, (yaitu) penduduk Iram (ibu kota kaum
‘Ad) yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi. (QS. Al-
Fajr [89]: 1-7).
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Menurut Ibnu Mas’ud ayat ini merupakan gasam (sumpah) atas
ayat:

a3l 35 &)

“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.” (QS.
Al-Fajr [89]: 14

3. Menafsirkan Al-Qur’an dengan Hadis Nabi SAW.

Hadis atau sunnah Nabi merupakan sumber penting dalam
penafsiran Al-Qur'an. Ibnu Mas'ud menganggap hadis dan sunnah
Nabi sebagai rujukan utama dalam penafsiran (Abdul Mustaqim,
2012). Hadis digunakan sebagai sumber penafsiran Al-Qur'an karena
banyak problematika yang muncul pada masa itu, termasuk
pertanyaan mengenai ayat-ayat Al-Qur'an yang dapat dijawab secara
langsung oleh Rasulullah SAW. Meskipun hadis tersebut merupakan
tafsir pertama atas Al-Qur'an, Ibnu Mas'ud tetap berpendapat bahwa
penting untuk meninjau kembali keaslian hadis tersebut, apakah
benar-benar berasal dari Nabi atau tidak. Contoh tafsir Ibnu Mas’ud
berdasarkan hadis adalah ketika menafsirkan firman Allah:

Ckaid <1 134585 (Jato3ll 3slially cpliall e 13lasls

“Peliharalah  semua  salat  (fardu) dan  salat
Wusta.Laksanakanlah salat tersebut karena Allah dengan
khusyuk.” (OS. Al-Baqgarah [2]: 238)

Ibnu mas’ud menukil sebuahhadis yang mengatakan bahwa
salatwustha adalah salatAsar, sebagaimana riwayat berikut,

Blo Jassll Blo pla 9 dll o il Jguey JBB 1 JBB s92ia o <l e ye
WO—‘“’%J"&W&‘JWM'

Diriwayatkan dari ‘Abd Allah ibnu Mas ud, Rasulullah
SAW berkata, salat wustha yaitu SalatAsar ,. Abu ‘isa berkata,

bahwsanya hadis ini adalah hasanshahih (Jalal al-Din al-
Mahalli dan Jalal Al-Din Al-Suyuthi, 2009).
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Penjelasan (tafsir) Al-Qur'an yang mengacu pada hadis Nabi
merupakan elemen utama pertama dalam proses penafsiran Al-Qur'an
di kalangan sahabat Rasulullah SAW. Para sahabat, yang merupakan
orang-orang terdekat kepada Nabi, memiliki pemahaman yang
mendalam tentang Al-Qur'an dan menyadari bahwa penafsiran yang
benar haruslah didasarkan pada apa yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Mereka sepakat bahwa interpretasi terhadap Al-
Qur'an harus selalu merujuk pada riwayat-riwayat yang dinukil dari
Nabi dan juga dari para sahabat yang merupakan sumber otoritatif
dalam memahami Al-Qur'an.

Al-Hakim, seorang cendekiawan Islam terkemuka, memperjelas
bahwa penafsiran yang diberikan oleh para sahabat atas ayat-ayat Al-
Qur'an memiliki kedudukan yang sangat tinggi, sebagaimana hadis
marfu' yang merupakan segala sesuatu yang disandarkan kepada
Rasulullah SAW (al-Shabuni, 1970, 78). Dengan kata lain, tafsir yang
berasal dari para sahabat memiliki status yang setara dengan hadis-
hadis yang disandarkan kepada Nabi SAW, yang dianggap sebagai
sumber hukum dan pedoman yang sah dalam Islam. Sehingga, tafsir
yang diberikan oleh para sahabat adalah tafsir yang dinilai sebagai
ma'tsur, yang artinya tafsir tersebut memiliki tingkat keabsahan dan
kepercayaan yang tinggi dalam pemahaman Al-Qur'an. Hal ini
menunjukkan pentingnya peran sahabat dalam menjaga kesucian dan
keaslian pesan Al-Qur'an serta menjelaskannya kepada umat Islam
dengan benar. Kesepakatan para sahabat untuk merujuk pada hadis
Nabi dan tafsiran mereka sendiri membantu menjaga konsistensi dan
kesatuan pemahaman Al-Qur'an di kalangan umat Islam.

4.  Tafsir Al-Qur’an dengan Ra’yu: Analisis Ijtinhad dan
Pemikiran Ibnu Mas’ud dalam Penafsiran Ayat-ayat
Hukum

Ijtihad adalah suatu proses yang penting dalam penafsiran Al-
Qur'an, di mana para sahabat Rasulullah SAW menggunakan pendapat
dan pemikiran pribadi mereka untuk menjelaskan makna Al-Qur'an
(Mariam Bushra and Shahzadi Pakeeza, 2022). Jika mereka tidak
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mendapatkan penjelasan langsung dari Nabi Muhammad SAW
tentang suatu persoalan tertentu, mereka akan melakukan ijtihad, yaitu
upaya pemikiran kreatif yang mengharuskan mereka menggunakan
segala kemampuan dan potensi intelektual yang mereka miliki untuk
mencapai pemahaman yang benar. Pentingnya ijtthad dalam Islam
berkaitan dengan bagaimana umat Islam menghadapi perubahan
zaman dan tantangan baru yang muncul seiring waktu. Setelah
wafatnya Nabi Muhammad SAW, umat Islam dihadapkan pada
berbagai perubahan sosial, politik, dan budaya. Ijtihad para sahabat
membantu dalam mengembangkan pemahaman Islam dan mengatur
hukum Islam untuk mengakomodasi perubahan tersebut. Mereka
menjalankan ijtihad sebagai sarana untuk menjawab pertanyaan dan
situasi baru yang muncul setelah kepergian Nabi.

Selain para sahabat, generasi-generasi berikutnya juga
melanjutkan tradisi ijtihad ini. Hal ini mengakibatkan munculnya
berbagai mazhab atau aliran pemikiran dalam Islam, yang
memberikan keragaman dalam pemahaman hukum dan tafsir Al-
Qur'an. Setiap mazhab memiliki metodologi ijtihad yang berbeda-
beda, dan ini mencerminkan usaha untuk merumuskan pemahaman
Islam yang sesuai dengan konteks sosial dan budaya zaman mereka.
Dengan demikian, ijtihad merupakan salah satu elemen penting dalam
pengembangan pemahaman Islam dan penyesuaian terhadap
perubahan zaman. la juga menciptakan keragaman dalam pandangan
dan pemikiran dalam Islam, yang memungkinkan umat Islam untuk
menghadapi tantangan baru dengan berbagai perspektif yang berbeda.

Ketika Nabi Muhammad SAW masih hidup, setiap persoalan
hukum yang muncul dalam masyarakat Islam seringkali mendapat
respons atau jawaban langsung dari beliau. Respons tersebut
didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur'an yang merupakan pedoman utama
dalam menentukan hukum Islam. Dalam banyak kasus, ayat-ayat Al-
Qur'an memberikan panduan yang eksplisit terkait dengan hukum-
hukum tertentu. Namun, terdapat juga situasi-situasi di mana jawaban
hukumnya tidak ditemukan secara eksplisit dalam Al-Qur'an. Dalam
kasus-kasus seperti ini, Nabi Muhammad SAW memberikan jawaban
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atau petunjuk melalui perkataan atau tindakan visualnya. Petunjuk-
petunjuk ini kemudian dikenal sebagai Hadis atau Sunnah. Sunnah
melengkapi Al-Qur'an sebagai sumber hukum tambahan dalam Islam.
Dengan adanya Sunnah, umat Islam memiliki dua sumber hukum
utama: Al-Qur'an dan Hadis.

Kehadiran Sunnah dan Hadis memungkinkan umat Islam pada
masa itu untuk menyelesaikan masalah atau persoalan hukum yang
mungkin tidak tercakup dalam Al-Qur'an. Mereka dapat merujuk
langsung kepada Nabi Muhammad SAW sebagai referensi otoritatif
dalam menentukan hukum yang berlaku. Ini membantu menjaga
konsistensi dan kesinambungan pengembangan hukum Islam dalam
menghadapi berbagai situasi dan perubahan zaman. Sebagai
tambahan, para ulama dan cendekiawan Islam, seperti Ibn al-Qayyim
al-Jauziyah, telah melakukan penelitian dan pengumpulan Hadis untuk
memahami Sunnah Nabi dan menerapkannya dalam konteks yang
lebih luas (Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, 1997, 12-14). Dengan cara ini,
tradisi Hadis menjadi salah satu landasan penting dalam pemahaman
hukum Islam dan praktik keagamaan umat Islam selama berabad-

abad.

Namun, situasi berubah setelah masa para sahabat, terutama
ketika wilayah kekuasaan Muslim mulai meluas, dan jumlah
pengikutnya bertambah. Perubahan ini membawa berbagai dinamika
budaya, tradisi, situasi, dan kondisi yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Para fugaha (ahli hukum Islam) di kalangan sahabat,
yang semula mungkin menghadapi permasalahan yang lebih
sederhana dan langsung mendapat panduan dari Nabi Muhammad
SAW, sekarang harus menghadapi problematika yang semakin
kompleks. Masalah-masalah yang sebelumnya tidak terpikirkan atau
tidak ada dalam benak para sahabat saat itu mulai muncul dan menjadi
relevan. Dalam konteks ini, peran para fuqaha sangat penting, karena
mereka harus menjawab dan menyelesaikan masalah-masalah ini
secermat mungkin. Mereka harus merumuskan hukum-hukum baru
dan menginterpretasikan prinsip-prinsip Islam ke dalam situasi-Situasi
yang berkembang.
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Perubahan ini juga ditandai dengan kenyataan bahwa Nabi
Muhammad SAW tidak lagi ada di antara mereka untuk memberikan
panduan langsung. Oleh karena itu, para fugaha harus mengandalkan
pemahaman mereka terhadap Al-Qur'an dan Hadis yang telah
diwariskan oleh para sahabat dan menyusun fatwa dan hukum
berdasarkan interpretasi mereka. Seiring berjalannya waktu, proses
ijtihad (pemikiran hukum) semakin penting dalam menjawab berbagai
tantangan dan masalah yang muncul dalam masyarakat Muslim yang
semakin berkembang. Ini menciptakan keragaman dalam mazhab dan
aliran pemikiran hukum Islam yang mencoba menjawab berbagai isu
kontemporer yang dihadapi oleh umat Islam. Dalam hal ini, peran
ulama dan fuqaha sangat vital dalam memastikan bahwa Islam tetap
relevan dan adaptif dalam menghadapi perubahan zaman.

Dalam menghadapi masalah-masalah kompleks yang muncul
seiring perubahan zaman, sahabat-sahabat yang memiliki otoritas dan
pengetahuan yang mendalam mulai muncul sebagai tokoh yang
memberikan ketetapan hukum dalam masyarakat Islam. Mereka
melakukan ijtthad atau istinbath hukum dengan mengandalkan
pemikiran rasional (ra'yu) dan akal sehat, serta memanfaatkan ilmu
dan kemahiran mereka dalam aspek kebahasaan untuk menjawab
berbagai permasalahan hukum yang timbul. Seperti yang diungkapkan
oleh Quraish Shihab, pada awalnya, penafsiran dengan menggunakan
ra'yu oleh para sahabat masih memiliki batasan dan tetap terikat pada
kaidah bahasa serta makna literal yang terkandung dalam Al-Qur'an
(Quraish Shihab, 1992). Ini mencerminkan pemahaman awal mereka
tentang cara menggunakan akal dan pemikiran mereka dalam konteks
hukum Islam. Namun, seiring berjalannya waktu dan dengan semakin
kompleksnya permasalahan yang dihadapi, para sahabat mulai
mengembangkan metodologi ijtihad yang lebih rinci dan kompleks.

Mereka  merumuskan  prinsip-prinsip hukum  yang
memungkinkan mereka untuk menghadapi situasi dan kondisi yang
tidak selalu memiliki jawaban yang eksplisit dalam Al-Qur'an atau
Hadis. Dengan pendekatan ini, mereka mencoba mengaplikasikan
prinsip-prinsip umum dan nilai-nilai Islam ke dalam konteks yang
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lebih luas. Dengan demikian, para sahabat yang berperan dalam
memberikan ketetapan hukum menjadi pionir dalam pengembangan
hukum Islam dan metodologi ijtihad. Pemikiran rasional dan
pemahaman mendalam tentang bahasa serta konteks budaya dan sosial
menjadi aset penting dalam menjawab berbagai tantangan dan
masalah hukum yang muncul dalam masyarakat Muslim yang
berkembang.

Salah satu sahabat Nabi yang mempunyai otoritas tinggi dalam
penafsiran Al-Qur’an adalah Ibnu Mas'ud. Beliau juga merupakan
salah satu dari tujuh sahabat yang paling banyak melakukan ijtihad
dalam konteks memahami nash, serta banyak mengeluarkan fatwa,
untuk menangani berbagai persoalan hukum yang sedang dihadapinya
saat itu (Al-Zuhri, 1968). Ibnu Mas'ud pada masa itu populer sebagai
seorang ahli fikih yang berwawasan luas, keluasan pandangan dan
kedalaman ilmunya menyebabkannya mampu merancang hukum
Islam yang relevan dengan kebutuhan zaman. Selain berwawasan luas
tentang hukum Islam, ia juga dikenal cerdas dan menguasai Al-Quran,
hal ini diakui oleh Nabi SAW sebagaimana perintahnya:
“Barangsiapa yang ingin membaca Al-Qur’an sebagaimana
diturunkan oleh Allah, bacalah seperti bacaan Abdullah ibn Mas'ud

Abu Ishaq al-Syirazi dalam Thabaqat al-Fugaha’ menyebutkan
bahwa salah satu sahabat Nabi, selain Khulafa'ur Rasyidin yang
berjumlah empat orang (Abu Bakar, Umar bin Khattab, Usman bin'
Affan dan Ali bin Abi Thalib) yang dikenal sebagai mufti (seseorang
yang mempunyai otoritas untuk memberikan fatwa hukum) adalah
Abdullah bin Mas'ud (Al-Syirazi, 1970). la memiliki pengetahuan dan
wawasan yang sangat luas di bidang agama, sehingga hukum-hukum
yang diintrodusinya diapresiasi sebagai acuan dalam perumusan
hukum Islam. Salah satu alasan mengapa Ibnu Mas'ud memiliki
kemampuan dalam merumuskan hukum Islam, karena kedekatannya
dengan Rasulullah SAW. la sering mendengar dan melihat bagaimana
Rasulullah  SAW memutuskan suatu problematika hukum yang
dihadapinya.
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Maka dalam sejarah hukum Islam, lIbnu Mas ud dikenal sebagai
salah satu sahabat yang sering menggunakan ra ‘yu untuk menetapkan
hukum Islam. Selain karena faktor kedekatannya dengan Rasulullah
SAW, hal ini tampaknya dipengaruhi juga oleh struktur sosial dan
budaya yang dihadapinya di Kufah. la banyak mengikuti gagasan dan
pemikiran Umar bin al-Khattab. Pemikirannya, menurut Ahmad Amin
(sejarawan Mesir), hampir tidak pernah bertentangan dengan
pemikiran Umar. Selain itu, para sahabat saat itu mempunyai peranan
konteks yang berbeda-beda. Para sahabat pada masa Khalifah Umar
ibn Khattab mulai tersebar ke berbagai daerah, kebanyakan dari
mereka memegang posisi kepemimpinan agama dan intelektual,
termasuk Ibn Mas'ud. la menjadi tumpuan umat Islam untuk
memberikan keputusan terkait berbagai persoalam yang berkembang.

Ketika Muadz ibn Jabal dalam keadaan sakit, ia membuat wasiat
agar setiap orang setelahnya mengambil ilmu dari empat sahabat,
yaituAbu al-Darda’, Salman al-Farisi, Abdullah bin Mas'ud dan
Abdullah bin Salam. Dalam riwayat lain juga dikatakan bahwa ketika
Umar bin Khatab memgutus Ibnu Mas’ud ke Kufah untuk menjabat
sebagai hakim dan pengelola baitul mal, ia memerintahkan para
penduduk Kufah untuk menaatinya, karena ijtihadnya dijamin oleh
Umar bin Khattab sebagai keputusan yang benar (Ramadhan, 2022).
Demikian pula, Ali bin Abi Thalib pernah ditanya tentang sahabat
Rasul yang mampu menyelesaikan persoalan yang terjadi dalam
masyarakat, Ali menjawab: "lbn Mas'ud, karena ilmunya dia adalah
Al-Qur’an dan Sunnah. Bahkan Abu Darda’ ketika ditanya oleh
seseorang tentang warisan harta benda, dia menolak menjawab dan
berkata: "Mengapa kamu menanyakan ini kepadaku sedangkan
Abdullah bin Mas'ud masih bersamamu?" Lebih lanjut, al-Sya'bi
menambahkan bahwa tidak ada sahabat Rasul yang memahami
masalah agama lebih baik dari Ibnu Mas'ud (Al-Syirazi, 1970).

Dalam berfatwa, ia berpegang kepada cara/ manhaj dan
mekanisme istinbath hukum yang dicontohkan okeh Rasulullah SAW.
Ibnu Mas'ud juga mengikuti pola berpikir Sayyidina Umar bin
Khattab, yaitu bagaimana suatu produk hukum dapat berorientasi pada
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kemaslahatan dan kepentingan umat tanpa terlalu terikat pada makna
harfiah dari nash itu sendiri (Al-Syaukani, 2016). Sikap ini diambil
oleh Umar bin al-Khattab dan lbnu Mas'ud karena keadaan dan
kondisi masyarakat saat itu tidak sama dengan ketika kitab suci
diturunkan. Atas dasar ini, kajian hukum melalui analisis rasional,
yang dalam kajian hukum Islam disebut ra'yu atau biasa disebut
ijtihad, berlaku dan bahkan lebih dominan dengan tetap berpegang
pada prinsip dan nilai-nilai universal syariat Islam dalam memutuskan
peroslan hukum

Jika disimpulkan dari pemaparan di atas, maka manhaj/ metode
istinbath hukum yang digagas oleh Ibnu Mas’ud adalah sebagai
berikut: (1) Menetapkan hukum dengan merujuk langsung kepada
Kitabullah (Al-Quran). (2) Jika hukum tidak ditemukan dalam
Kitabullah, maka diambil dari hukum yang ditetapkan oleh Nabi SAW
(Sunnah/ hadis Nabi SAW). (3) Jika hukum tidak terdapat dalam
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah SAW, maka hukum tersebut
diambil dari hukum yang ditetapkan oleh para sahabat yang lain. (4)
Jika hukum tidak ditemukan dalam Kitabullah, Sunnah Rasulullah
SAW atau pendapat sahabat, maka Ibnu Mas’ud menggunakan ra yu
atau ijtihadnya. (5) dalam setiap produk hukumnya, ia selalu
mempertimbangkan aspek mashlahah dan mafsadah.

Di samping itu, terdapat satu riwayat yang menegaskan bahwa
Ibn Mas'ud mencela penggunaan ra’yu. Kisah seperti ini, menurut
ulama termasuk Ahmad Amin dalam Ensiklopedi Hukum Islam
merupakan hasil perselisihan antara ahlu al-hadis dan ahlu al-ra’yi.
Muhammad Ali as-Sayis (ahli hukum Islam kontemporer dari Mesir)
mengeaskan bahwa perkataan Ibn Mas'ud dan para sahabat lainnya
yang mencela penggunaan ra’yu, tidak berarti bahwa mereka tidak
menggunakan ra’yu untuk menetapkan hukum. Perkataan mereka
dimaksudkan untuk mengingatkan mereka yang tidak memiliki
otoritas ijtihad agar bersikap hati-hati dalam istinbath ahkam (Abdul
Aziz Dahlan, 2006). Ibnu Mas'ud tidak pernah mengklaim bahwa hasil
ijtihadnya adalah hukum Allah SWT. Dia ingin menegaskan bahwa
hasil ijtihad di kalangan para sahabat bisa jadi berbeda satu sama lain,
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tidak ada kebenaran mutlak dalam suatu ijtihad. Oleh karena itu,
perbedaan di kalangan sahabat merupakan anugerah dari Allah untuk
kemasahatan umat Islam. Dalam hal ini Ibnu Mas’ud berkata: “Jika
hasil ijtihadku benar, itu dari Allah; dan jika salah, itu dariku, karena
Allah dan Rasul-Nya bebas dari kesalahan.”

Maka dari itu, langkah yang diambil Ibnu Mas'ud ketika
menemukan peristiwva yang muncul dalam realita kehidupan
masyarakat dan memerlukan ketentuan hukum, ia selalu mencari
jawaban pertama dan utama dalam Al-Qur’an. Jika mereka benar-
benar tidak dapat menemukan jawabannya dalam Al-Qur’an, mereka
mencoba menemukannya dalam kumpulan hadis Nabi, dan jika
mereka tidak menemukan jawaban dari dua sumber ini, mereka
menggunakan kekuatan akal yang disebut Ijtihad. Dengan melakukan
ijtihad, mereka mencari titik temu dari suatu hal yang terkait dengan
apa yang telah ditentukan dalam Al-Qur’an dan hadis. Mereka selalu
mempertimbangan aspek “maslahat dan mafsadat” sebagai fondasi
dalam penetapan hukum.

Upaya Ibnu Mas’ud dalam memelihara kemaslahatan umat
tercermin bagaimana ia menetapkan hukum Islam (istinbath ahkam
Al-Qur’an). la selalu menitikberatkan produk ijtihadnya pada
kemaslahatan umat, meski harus berbeda dengan kebanyakan sahabat
lainnya. Apa yang dilakukan Ibnu Mas’ud merupakan sebuah inspirasi
bagi para mujtahid generasi berikutnya di dalam berijtihad, sehingga
tidak heran jika kemudian muncul istilah yang cukup populer yaitu
“magqasid al-syari’ah’ atau “tafsir maqasidi”.

Istilah tafsir Magashidi, yang muncul belakangan ini, secara
praktek sebenarnya sudah ada sejak periode awal dimana Al-Qur’an
ditafsirkan, yaitu periode para shahabat (Al-Syathibi, 2006). Jadi
secara praksisnya, tafsir Magashidi bukanlah suatu yang baru dalam
konteks tafsir Al-Qur’an. Tafsir Magasidi yang menitikberaktan
kepada aspek kemaslahatan manusia mempunyai posisi penting dalam
kajian tafsir Al-Qur’an karena memediasi dua arus utama interpretasi,
yaitu tekstual dan interpretasi kontekstual. Dengan komparasi ini
diharapkan sebuah penafsiran dapat mewujudkan tujuan utama
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syari’at Islam yang dirumuskan dalam kulliyat al-khams (hifzu al-din,
hifzu al-nafs, hifzu al-mal, hifzu al-agli dan hifzu al-nasl).

Imam al-Syathibi berpendapat bahwa perbedaan pendapat
dikalangan ulama disebabkan oleh minimnya penguasaan dan
pemahaman mereka atas maqgashid al-syari’ah (Al-Syathibi, 2006).
Sebagian besar ulama sepakat bahwa setiap hukum di dalamnya mesti
terkandung tujuan (magashid) yang luhur, yaitu demi terciptanya
mashlahah dan menolak mafsadah (kemudharatan) di tengah-tengah
kehidupan masyarakat. Sebagai tujuan akhir, selayaknya, magqashid
al-syari’ah menempati posisi penting sebagai indikator atau barometer
penetapan dalam istinbath al-ahkam (lzzuddin, 1992).

Salah satu contoh ijtihad Ibnu Mas’ud dalam hukum Islam ialah
berkaitan dengan masalah mahar. Disebutkan dalam Al-Qur’an bahwa
perempuan yang dicerai oleh suaminya dan belum berhubungan suami
istri maka tidak ada iddah (masa menunggu) baginya. Jika suami
tersebut belum menentukan jumlah mahar, maka mahar-nya tidak
wajib diberikan. Penjelasan ini mengacu kepada surat al-Bagarah ayat
236.

“Tidak ada dosa bagimu (untuk tidak membayar mahar)
jika kamu menceraikan istri-istrimu yang belum kamu sentuh
(campuri) atau belum kamu tentukan maharnya. Berilah mereka
mut ‘ah, bagi yang kaya sesuai dengan kemampuannya dan bagi
yang miskin sesuai dengan kemampuannya pula, sebagai
pemberian dengan cara yang patut dan ketentuan bagi orang-
orang yang berbuat ihsan.” (QS. Al-Bagarah [2]: 236)

Sebaliknya jika mahar tersebut telah ditentukan, maka harus
dibayarkan separuhnya. Sebagaimana ditetapkan dalam surat al-
Bagarah ayat 237:

“Jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh
(campuri), padahal kamu sudah menentukan maharnya, maka
(bayarlah) separuh dari apa yang telah kamu tentukan, kecuali
jika mereka atau pihak yang memiliki kewenangan nikah (suami
atau wali) membebaskannya.” (OS. Al-Bagarah [2]: 237)
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Selain itu, tidak ada iddah bagi wanita janda yang belum
dicampuri oleh suaminya.

el (ST 3 h3had B B fe Ghsatalls & cdadll (250130 13581 Gaddl G

Moz Bl Ga35545 Ha5hins

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu
menikahi perempuan-perempuan mukminat, kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, tidak ada masa
idah atas mereka yang perlu kamu perhitungkan. Maka, berilah
mereka mutah (pemberian) dan lepaskanlah mereka dengan
cara yang sebaik-baiknya. (QS. Al-Ahzab [33]: 49)

Mengenai ketentuan mahar bagi janda yang dicerai suaminya
dan keduanya tidak melakukan hubungan suami istri. Dalam hal ini,
Ibnu Mas'ud memutuskan bahwa wanita tersebut harus menerima
mahar sebanyak rata-rata mahar bagi seorang wanita dari tingkat
sosial yang sama (mahar mitsil) dan berlaku iddah padanya. Dia
bahkan menyatankan bahwa istri tersebut mendapatkan hak waris
penuh dari suaminya (Al-Thabari, 2006).

Pemikiran Ibnu Mas'ud dalam menentukan besarnya mahar
tersebut berdasarkan pertimbangan kepentingan kemaslahatan dan
kondisi sosial masyarakat Kufah. Pada saat itu, banyak wanita
terlantar dan salah satunya disebabkan karena para suami sewenang-
wenang menceraikan istrinya tanpa memberikan sesuatu apapun
untuknya. Sehingga Ibnu Mas’ud melalui ijtthadnya memutuskan agar
suami memberikan mahar menurut kelas sosial yang sama (Wahbah
al-Zuhayli, 1958). Dalam konteks ini, kita dapat mengatakan bahwa
Ibnu Mas'ud menjadikan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku di
masyarakat sebagai acuan dalam menentukan hukum. Inilah yang
kemudian dikatakan dalam dasar penetapan hukum Islam sebagai ‘urf
al-shahih. Selain itu, tentunya Ibnu Mas’ud juga berpegang kepada
konsep pernikahan yaitu aqd (transaksi ijab dan gabul), sehingga jika

THE INTERNATIONAL JOURNAL OF PEGON:
ISLAM NUSANTARA CIVILIZATION

193



194

Syamsuri

akad telah dilaksanakan, maka akan menyebabkan konsekuensi
hukum lainnya, termasuk kedua bagian terakhir tersebut, yaitu hak
waris dan masa iddah.

Demikian pula tentang ketentuan perceraian dan rujuk, Ibnu
Mas'ud mengatakan bahwa harus ada dua saksi dan talak tiga yang
diucapkan sekaligus atau dalam waktu yang sama tetap dihitung
sebagai talak tiga (Al-Baghawi, 1993). Pemikiran lbnu Mas'ud
tersebut dilatarbelakangi oleh adanya talak dan rejuk yang sering
dilakukan secara bebas oleh masyarakat Kufah saat itu, yang
memperlakukan perbuatan tersebut secara sewenang-wenang. Alasan
Ibnu Mas’ud adalah bahwa masyarakat saat itu telah sewenang-
wenang dan gegabah atas sesuatu yang semestinya mereka berhati-
hati. Jika hal ini dibiarkan, tentu saja mereka akan terus
melakukannya. Langkah yang diambil Ibnu Mas’ud tersebut dinilai
berbeda dengan pendapat mayoritas sahabat, termasuk lbnu Abbas
dan Abu Bakar.

Ibnu Abbas berpendapat bahwa talak tiga sekaligus itu jatuh
satu. Hal ini didukung oleh hadis yang diriwayatkannya bahwa talak
tiga pada zaman Nabi SAW dan masa Abu Bakar, dan dua tahun
pertama kekhalifahan Umar dihitung sebagai satu (Al-Thabari, 2006).

B 555 O 02 et o daelas] i aglad G 15 (JB Lalid) o) Gids
olia LN Alss Edhl i dads IS 225 plas wle D o i
das aile G oo 0 Jg iy B SEIEN (518 "pLas by fuynd T Cagnaay ALiald

SR L "ol b Ry 3 iz, Hlaa)"

“Abu Al-Sa’ib menceritakan kepadaku dari Abu
Mu'awiyah, dari Isma'il bin Sami', dari Abu Ruzain, ia berkata,
datanglah seorang lelaki kepada Nabi SAW lalu berkata, "Wahai
Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang firman Allah: "Talak
itu dua kali; setelah itu tetaplah bersama isterimu atau lepaskan
dengan baik. Di mana yang ketiga Nabi Muhammad menjawab,
"Menahan (istrinya) dengan cara yang baik atau melepaskannya
dengan cara yang baik, itulah yang ketiga.”
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Hadis ini merupakan tafsir dari surat al-Bagarah ayat 229:

“Talak (vang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu
suami dapat) menahan (rujuk) dengan cara yang patut atau
melepaskan (menceraikan) dengan baik.” (QS. Al-Bagarah [2]:
229)

Menurut Al-Qurtubi mengutip riwayat Abu Razin dan Al-
Dhahak, ayat ini menyiratkan bahwa perceraian (raj'i) hanya dua kali.
Jika suami menceraikan istrinya untuk ketiga kalinya, keduanya tidak
dapat rujuk kembali (Al-Qurthubi, 2006). Hal ini juga menunjukkan
bahwa talak tiga ditetapkan pada waktu yang berbeda. Sementara itu,
Ibnu Mas'ud berdasarkan ijtihadnya mengatakan bahwa talak tiga
yang diucapkandalam waktu yang sama sama statusnya dengan tiga
kali talak.

Penulis mengasumsikan bahwa kedekatan Ibnu Mas'ud dengan
Nabi Muhammad SAW memiliki dampak yang sangat signifikan
terhadap pemikiran dan pemahamannya. Kedekatan ini dilihat sebagai
keuntungan besar karena Ibnu Mas'ud sering berada di sisi Nabi ketika
Al-Qur'an diturunkan dan ketika Nabi mengambil keputusan hukum.
Kehadiran dan peran Ibnu Mas'ud dalam berbagai konteks ini
memungkinkan dia untuk memiliki wawasan yang lebih mendalam
tentang pemikiran dan keyakinan Nabi SAW. Karena kedekatan ini,
Ibnu Mas'ud dapat dianggap sebagai salah satu sahabat yang paling
memahami pemikiran Nabi SAW. Karena i1a secara langsung melihat
bagaimana Nabi merespon situasi dan masalah yang muncul, ia
memiliki wawasan yang dalam tentang cara Nabi menginterpretasikan
Al-Qur'an dan menerapkan hukum Islam.

Dalam banyak kasus, tindakan atau ketetapan yang diberikan
oleh Ibnu Mas'ud mungkin tampak berbeda dari makna harfiah ayat
atau nash Al-Qur'an, namun para sahabat lainnya tidak
menganggapnya sebagai sesuatu yang bertentangan dengan nash (teks
Al-Qur'an atau Hadis). Dengan kata lain, kebijaksanaan dan
interpretasi Ibnu Mas'ud mungkin bersumber dari pemahaman
mendalam tentang maksud dan tujuan Nabi SAW dalam konteks
tertentu, yang tidak selalu dapat diuraikan secara harfiah dari teks-teks
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Al-Qur'an. Ini mencerminkan kemampuan para sahabat, termasuk
Ibnu Mas'ud, untuk memahami nash Al-Qur'an dan Hadis dalam
konteks yang lebih luas dan mempertimbangkan aspek-aspek tertentu
seperti niat, tujuan, dan situasi yang berkaitan dengan hukum Islam.
Jadi, penulis berpendapat bahwa kedekatan Ibnu Mas'ud dengan Nabi
SAW memberikannya wawasan yang mendalam tentang pemikiran
Nabi, yang tercermin dalam ketetapannya dalam menjawab masalah
dan situasi yang berkembang.

KESIMPULAN

Ibnu Mas'ud merupakan seorang sahabat Nabi yang diakui
keahliannya dalam tafsir Al-Qur'an. Salah satu kontribusi signifikan
yang dia berikan adalah pengembangan langkah metodologis dalam
istinbath al-ahkam. Ibnu Mas'ud membangun fondasi untuk deduksi
hukum yang didasarkan pada aspek magasid al-syari‘ah. Dalam
konteks ini, dalam penelitian tafsir kontemporer, muncul istilah
"Tafsir Maqasidi." Pendekatan ini adalah konsep yang dikembangkan
oleh Ibnu Mas'ud, dan fokus utamanya adalah pemahaman tentang
tujuan dan maksud hukum syariat yang terkandung dalam Al-Qur'an.
Tafsir Maqasidi mencoba untuk mengeksplorasi bagaimana hukum-
hukum yang terdapat dalam Al-Qur'an dapat diterapkan dalam konteks
yang berbeda dengan mempertimbangkan tujuan dan maksud syariat
Islam secara lebih mendalam. Dengan demikian, Tafsir Maqasidi
adalah salah satu pendekatan tafsir yang lebih modern yang bertujuan
untuk mendalami makna dan aplikasi hukum Islam dalam konteks
kehidupan kontemporer. Pendekatan ini menyoroti pentingnya
memahami aspek-aspek magasid al-syari‘ah (tujuan hukum syariat)
sebagai panduan dalam menafsirkan Al-Qur'an dan menerapkan
hukum Islam dalam berbagai konteks sosial, budaya, dan lingkungan
yang berbeda. Ini mencerminkan upaya untuk menjaga relevansi
hukum Islam dalam masyarakat modern dan menghadapi perubahan
zaman.[]
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